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Kata Pengantar

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh,

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan petunjuk
dan hidayahNya, sehingga penyusunan Buku Panduan Pembelajaran Berbasis
Simulasi untuk Pendidikan Profesi Kesehatan terkhusus di Lingkungan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Yogyakarta dan Tenaga Pendidik Kesehatan pada umumnya
dapat diselesaikan. Pembelajaran berbasis simulasi pada pendidikan profesi
kesehatan merupakan salah satu metode yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi mahasiswa, khususnya pada aspek keterampilan psikomotor.
Metode ini bersifat komplementer dengan metode pendidikan lain yang
memfasilitasi perkembangan kognitif mahasiswa.

Semoga panduan praktik parasitologi ini bermanfaat khususnya bagi mahasiswa
dan Dosen Pendidik Kesehatan Profesi di Lingkungan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Yogyakarta dan Dosen Pendidik Tenaga Kesehatan pada umumnya.
Kami menyadari bahwa buku panduan ini masih jauh dari kata sempurna,
sehingga saran perbaikan masih sangat kami nantikan dari pengguna dan
pembaca bukupanduanini.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh.

Yogyakarta, November 2021
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Rasionalisasi

Pembelajaran Berbasis Simulasi

Peran Pembelajaran Berbasis Simulasi

Pembelajaran berbasis simulasi pada pendidikan profesi kesehatan merupakan salah
satu metode yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa, khususnya pada
aspek keterampilan psikomotor. Metode ini bersifat komplementer dengan metode
pendidikan lain yang memfasilitasi perkembangan kognitif mahasiswa. Ada empat tahap
proses pembelajaran mahasiswa profesi kesehatan yang digambarkan dalam Miller’s

Learning Pyramid?.

Gambar 1. Piramida Pembelajaran Miller?.

Tahap paling bawah menggambarkan kondisi mahasiswa pada awal mula proses
pembelajaran, yaitu ketika mahasiswa masih memiliki pengetahuan dan paparan yang
minimal. Pada tahap ini, fokus pendidikan adalah memfasilitasi mahasiswa pada tahap knows
atau mengetahui teori, konsep, dan fakta dasar. Setelah mahasiswa dibekali konsep dasar
yang memadai, kompetensi mahasiswa ditambahkan dengan keterkaitan atau relevansi
antara teori dasar dengan tataran praktis serta pengetahuan prosedural sehingga mahasiswa
sampai pada tahap knows how. Pada tahap knows dan knows how, mahasiswa telah

mengalami peningkatan di aspek kognitif. Namun, peningkatan kognitif saja tidak cukup.
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Metode pembelajaran komplementer diperlukan untuk memfasilitasi perkembangan
psikomotor mahasiswa yang seimbang dengan kemampuan kognitif yang telah dicapai
mahasiswa. Di sinilah peran dari pembelajaran berbasis simulasi. Pembelajaran berbasis
simulasi memberikan pengalaman kepada mahasiswa mengenai prosedur dan keterampilan
profesional. Pembelajaran berbasis simulasi ini bertujuan untuk mengasah kompetensi
prosedural mahasiswa sebelum mereka terjun langsung dan berhadapan dengan kasus
sesungguhnya. Pembelajaran berbasis simulasi ini menitik beratkan proses shows how atau
demonstrasi mahasiswa untuk suatu prosedur tertentu. Selain kesempatan untuk melakukan
demonstrasi, titik berat pembelajaran ini juga terletak pada umpan balik dari para pengamat
baik dosen maupun teman sekelompok. Setelah keterampilan mahasiswa terasah,
diharapkan mereka bisa lebih siap ketika sampai pada tahap does, yaitu ketika
mengimplementasikan segala pengetahuan dan keterampilan yang sudah mereka miliki di
dalam praktek nyata.

Perkembangan ilmu pengetahuan menemukan bahwa pembelajaran berbasis
kompetensi tidak hanya melatih psikomotor mahasiswa, namun juga meningkatkan aspek
kognitif seperti kemampuan berpikir kritis serta aspek afektif meliputi etika dan empati.
Dengan potensi tersebut, integrasi pembelajaran berbasis simulasi dalam kurikulum
sebaiknya dapat direncanakan dengan baik agar lebih optimal. Selain itu, institusi pendidikan
juga harus mampu untuk berinvestasi pada dosen sebagai salah satu komponen utama
dengan melakukan upaya faculty development melalui training of instructor untuk dapat

menjaga kualitas pendidikan dalam pembelajaran berbasis simulasi.

Landasan Teori Pembelajaran Berbasis Simulasi

Perkembangan pembelajaran berbasis simulasi berlandaskan pada beberapa
kombinasi teori psikologi dalam pembelajaran?. Teori yang pertama adalah Experiential
Learning atau pembelajaran berbasis pengalaman. Berdasar teori ini, pengalaman merupakan
salah satu faktor yang mendorong proses belajar seseorang?. Hal ini dikarenakan pemahaman
individu terbentuk melalui transformasi pengalaman yang dijelaskan melalui 4 tahap siklus

Kolb*.
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Eksperimentasi Pengalaman
aktif konkrit
Konseptualiasi Observasi
abstrak reflektif

—

Gambar 2. Siklus Kolb* yang menggambarkan proses pembelajaran berbasis pengalaman.

Siklus ini menjadi dasar penyusunan kegiatan pembelajaran berbasis simulasi yaitu
adanya kombinasi demontrasi prosedur oleh mahasiswa, demontrasi prosedur oleh
instruktur, dan redemonstrasi oleh mahasiswa.

Selain itu, teori lain yang mendasari pembelajaran berbasis simulasi adalah Situativity
Theory yang memandang bahwa seseorang harus diberikan konteks situasi yang spesifik
dalam belajar sehingga mampu mendorong kemampuan berpikir kritis. Dengan adanya
situasi yang spesifik, mahasiswa dituntut untuk mampu mencari konsep yang relevan dengan
kondisi tersebut untuk dapat memecahkan masalah. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
berbasis simulasi, mahasiswa sebaiknya diberikan kasus yang sesuai yang dapat memicu
proses berpikir mahasiswa mengapa prosedur yang akan mereka pelajari tersebut penting

dan apa saja yang harus dilakukan jika mereka berada dalam kondisi seperti di kasus.
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Panduan Pelaksanaan

Pembelajaran Berbasis Simulasi

Komponen Pembelajaran Berbasis Simulasi
Proses pembelajaran berbasis simulasi memerlukan beberapa komponen. Komponen
tersebut meliputi:
a) Trainer atau instruktur.
b) Ruangan, simulator, dan bahan habis pakai.

c) Skenario kasus.

a). Trainer atau Instruktur

Peran dari instruktur pada pembelajaran berbasis simulasi adalah memberikan
demonstrasi prosedur, memfasilitasi refleksi dan memberikan umpan balik. Umpan balik
merupakan komponen kunci dalam pembelajaran berbasis simulasi. Untuk dapat
memberikan umpan balik secara konstruktif, instruktur harus dapat melakukan observasi
selama proses demonstrasi oleh mahasiswa. Umpan balik dapat diberikan pada saat sesi
debriefing menjelang akhir sesi latihan. Berikut adalah karakteristik umpan balik konstruktif:

e langsung

Individual

e Berorientasi untuk meningkatkan pembelajaran peserta didik

Menghindari kalimat negatif dan kritik

e Mendorong perencanaan perbaikan
Ada beberapa model umpan balik konstruktif yang dapat digunakan. Salah satu model
pemberian umpan balik yang dapat memicu refleksi mahasiswa adalah model Ask-Tell-Ask®.
Model ini selain memberikan kesempatan bagi instruktur untuk menunjukkan poin-poin yang
harus diperbaiki mahasiswa, juga mampu memberikan kesempatan mahasiswa untuk

melakukan refleksi dan evaluasi performa mereka sendiri.
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LY

¢ Tanyakan apa yang menurut mahasiswa sudah dilakukan dengan benar

¢ Tanyakan apa yang menurut mahasiswa belum dilakukan dengan benar
atau seharusnya dapat dilakukan dengan lebih baik

LY

¢ Berikan tanggapan berdasarkan hasil observasi Anda sebagai instruktur

¢ Berikan pandangan profesional mengenai konsekuensi dari berbagai
aspek apabila ada kesalahan langkah dalam prosedur

e Evaluasi apakah mahasiswa sudah betul-betul paham

® Tanyakan rencana mahasiswa untuk dapat meningkatkan kemampuan
atau melakukan perbaikan

Gambar 3. Pemberian umpan balik konstruktif berdasarkan model Ask-Tell-Ask>.

Peningkatan dan standarisasi kualitas instruktur perlu dilakukan sebelum pembelajaran
simulasi dimulai melalui pelatihan atau Training of Instructors. Pelatihan ini dapat dilakukan
untuk memberikan keterampilan-keterampilan umum vyang wajib dimiliki oleh semua
instruktur e.g. keterampilan memberikan umpan balik, keterampilan fasilitasi pembelajaran.
Selain itu, pelatihan lanjutan dapat dilakukan untuk penyamaan persepsi instruktur untuk
prosedur yang spesifik e.g pelatihan instruktur keterampilan komunikasi, pelatihan instruktur

bedah minor, dsb.

b). Ruangan, simulator, dan bahan habis pakai

Luas ruangan untuk simulasi sebaiknya dapat mengakomodir kenyamanan
pembelajaran kelompok mahasiswa. Selain itu, ruangan sebaiknya dapat diseting menyamai
kondisi nyata misal seting poliklinik, seting unit gawat darurat, seting kamar bersalin, ruang
perawatan intensif, dsb. Peralatan yang disediakan juga menyesuaikan karakteristik masing-
masing ruangan.

Simulator atau peraga yang digunakan untuk pembelajaran simulasi tergantung dari
kebutuhan masing-masing kasus. Adapun jenis-jenis simulator yang dapat digunakan untuk

simulasi adalah sebagai berikut®:
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1. Pasien simulasi
Pasien simulasi dapat digunakan untuk simulasi keterampilan yang memerlukan
interaksi dengan pasien, misalnya keterampilan komunikasi, keterampilan anamnesis,
atau keterampilan pemeriksaan fisik, atau pemeriksaan psikiatri. Calon pasien simulasi
harus mendapatkan pelatihan dan standarisasi dulu sebelum akhirnya direkrut
sebagai pasien simulasi. Pelatihan tersebut diberikan oleh pakar yang memiliki
keahlian di bidang yang akan dilatihkan dalam simulasi sehingga mampu memberikan
pengarahan yang spesifik bagaimana bersikap atau berekspresi yang tepat misalnya
bagaimana bersikap katatonik dan afek seperti apa yang ditampakkan ketika diminta
menjadi pasien simulasi untuk kasus schizophrenia, ekspresi kesakitan sebagai pasien
in-partu, ekspresi khawatir atau marah di seting gawat darurat, dan sebagainya.
Pasien simulasi harus diberikan penjelasan baik secara lisan melalui briefing atau
secara tulis melalui panduan sesi untuk pasien simulasi yang berisi keterangan peran
apa yang harus dijalankan, apa yang harus dilakukan atau dikatakan, dan bagaimana
merespon mahasiswa.

2. Manikin
Manikin atau boneka peraga digunakan untuk prosedur-prosedur yang spesifik
misalnya prosedur pemasangan kateter, pemasangan infus, atau resusitasi jantung-
paru. Tujuan dari penggunaan manikin ini adalah untuk memungkinkan mahasiswa

melakukan tahapan prosedur sedetil dan serealistis mungkin.

c) Skenario kasus
Skenario yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran pada sesi
tersebut. Tujuan pembelajaran tersebut kemudian dijabarkan menjadi tugas atau learning
tasks yang diharapkan mampu dilakukan mahasiswa. Dari learning tasks tersebut, skenario
dapat dikembangkan dengan lebih bermakna dan efektif. Skenario juga dapat dikembangkan
dari kasus nyata yang dimodifikasi.
Naskah skenario terdiri dari komponen berikut:
e Data demografi pasien
e Latar belakang permasalahan pasien
e Informasi pendukung, misal riwayat kesehatan yang relevan atau hasil laboratorium

penunjang
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Tahapan Simulasi

Pelaksanaan pembelajaran simulasi dideskripsikan ke dalam beberapa langkah®

sebagai berikut:

1.

Pengenalan seting

Pada tahap ini, instruktur membuat kontrak belajar dengan mahasiswan dan memastikan
mahasiswa memahami tujuan pembelajaran pada sesi tersebut.

Pengenalan simulator yang akan digunakan

Instruktur mengenalkan peraga yang akan digunakan. Apabila sesi tersebut
menggunakan manikin, instruktur dapat menjelaskan bagian-bagian atau komponen
yang perlu diketahui oleh mahasiswa.

Mengingat kembali teori yang relevan

Sebelum sesi simulasi dimulai, instruktur memfasilitasi mahasiswa untuk dapat
mengingat kembali teori dan konsep yang berhubungan dengan prosedur yang akan
mereka pelajari pada sesi tersebut.

Briefing skenario

Instruktur memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk membaca skenario dan
melakukan klarifikasi pemahaman mahasiswa terhadap kasus dalam skenario.

Simulasi berdasarkan skenario

Instruktur meminta salah satu mahasiswa untuk mendemonstrasikan prosedur. Setelah
itu, instruktur memfasilitasi refleksi mahasiswa yang melakukan demonstrasi serta
memberikan umpan balik. Instruktur kemudian melakukan demonstrasi secara runtut
untuk memberikan contoh kepada mahasiswa. Setelah memberikan contoh, instruktur
memfasilitasi diskusi dan menjawab pertanyaan mahasiswa terkait prosedur. Instruktur
kemudian  mempersilakan  semua  mahasiswa  dalam  kelompok  untuk
mendemonstrasikan prosedur sesuai alokasi waktu.

Debriefing

Instruktur memfasilitasi proses refleksi, memberikan umpan balik terhadap performa
mahasiswa satu per satu, serta memfasilitasi diskusi apabila ada pertanyaan dari
mahasiswa. Tahap ini juga digunakan untuk mengevaluasi ketercapaian tujuan
pembelajaran dari sesi simulasi tersebut.

Penutupan sesi.
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MODUL PANDVAN

PEMBELAJARAN BERBASIS SIMULASI
UNTUK PENDIDIKAN PROFESI KESEHATAN

Pembelajaran berbasis simulasi pada pendidikan profesi kesehatan
merupakan salah satu metode yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
mahasiswa, khususnya pada aspek keterampilan psikomotor. Metode ini
bersifat komplementer dengan metode pendidikan lain yang memfasilitasi
perkembangan kognitif mahasiswa.

Modul ini berisi tentang beberapa bab terkait pembelajaran berbasis simulasi
pada pendidikan profesi kesehatan seperti Rasionalisasi Pembelajaran
Berbasis Simulasi, Peran Pembelajaran Berbasis Simulasi, Landasan Teori
Pembelajaran Berbasis Simulasi, Panduan Pelaksanaan Pembelajaran
Berbasis Simulasi, Komponen Pembelajaran Berbasis Simulasi dan Tahapan
Simulasi.

Modul ini sebagai panduan dalam pembelajaran berbasis simulasi pada
pendidikan profesi kesehatan pada umumnya dan di Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta pada umumnya. Modul ini memperkaya pengetahuan anda terkait
pembelajaran berbasis simulasi pada pendidikan profesi kesehatan.
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